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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi pembelajaran motivasi dari 

gudang untuk hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan pada siswa IAKN Tarutung 

dengan menggunakan metode penelitian pengembangan. Pengembangan dilakukan 

melalui tahapan yaitu symbol, development tools, kemudahan mengakses repositori. 

kelengkapan bahan perkuliahan, dan tempat penyimpanan efektif. Hasil pengujian 

penggunaan application repository dengan nilai rata-rata 88%. 

KataKunci: pembelajaran pada pandemi COVID-19, guru sekolah dasar  

 

 
Abstract 

This study aims to determine the constraints at pandemic 19 in Tapanuli Utara . This 

type of research was descriptive qualitative. Data collection techniques are done by 

interviewing and filling out questionnaires online. Analysis of the data used in this 

study are data collection, data reduction, data presentation and conclusions. The 

results showed that the constraints experienced by teachers during pandemic 19 were 

learning applications, internet networks and devices, learning management, 

assessment, perception’s parent, develop interest student,   and supervision. 

Keywords: learning on pandemic COVID-19, primary school teachers   

 

 

PENDAHULUAN 

Purwanto mengutarakan pandangan Perserikatan Bangsa Bangsa atau PBB menyatakan bahwa 

salah satu sektor yang terdampak adanya wabah ini adalah dunia Pendidikan (Purwanto dkk, 

2020:1). Sohrabi menyatakan Sejak bulan Maret 2020, organisasi kesehatan dunia (WHO) 

menetapkan Corona Virus Disease (Covid-19) sebagai pandemi (Sohrabi, et, al 2020). Indonesia 

juga mengalami covid 19. Untuk itulah pemerintah Indonesia melakukan  langkah antisipasi 

penyebaran Covid-19 pemerintah Indonesia melakukan beberapa tindakan, mulai dari kampanya 

di rumah saja, sosial and physical distancing, pergeseran libur lebaran, pembatasan sosial 

berskala besar (PSBB), hingga yang terkini yaitu pelarangan mudik dan penghukuman bagi 

pelanggaran peraturan protokol kesehatan. Pemerintah menetapkan  kebijakan-kebijakan agar 

masyarakat untuk tetap berada di rumah, bekerja, belajar dan beribadah di rumah. 
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Kondisi pandemik ini memberi dampak secara langsung pada dunia pendidikan( baik  Lembaga 

pendidikan formal, informal dan nonformal ). Lembaga pendidikan mengubah sistem pendidikan 

dari luring  (pembelajaran tatap muka ) dan beralih dengan pembelajaran non tatap muka ( daring 

= online). Tidak lah mudah dalam penyesuaian diri guru ke dalam pengajaran dan pembelajaran 

daring. Guru mengalami banyak problematika dalam pembelajaran  dari yang semula tatap muka 

menjadi pembelajaran daring memunculkan banyak problematik bagi guru, mengingat hal ini 

terjadi secara mendadak tanpa adanya persiapan sebelumnya. Terlebih keterbatasan keterbatasan 

yang ada di desa onan runggu, kecamatan Sipahutar Tapanuli Utara. 

Pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, telah mengeluarkan Surat Edaran 

No. 1 tahun 2020  tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran 

Corona Virus Disease (Covid-19) terhitung mula 24 Maret 2020. Adanya surat tersebut, 

menyebabkan semua instansi pendidikan mengambil langkah cepat sebagai respon antisipasi 

penyebaran Covid-19 dan keterlaksanaan pembelajaran. Kemudian Pemerintah Tapanuli Utara 

melalui Dinas Pendidikan Kabupaten Tapanuli Utara  menjabarkan subar Edaran Kementerian no 

4 tahun 2020 tentang Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) Satuan 

Pendidikan di Kabupaten Tapanuli Utara . Dalam surat edaran tersebut, Dinas Pendidikan 

Kabupaten Tapanuli Utara  menghimbau kepada guru untuk melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar secara daring. Penyelenggaraan pendidikan pembelajaran jarak jauh dan menyarankan 

para peserta didik untuk belajar dari rumah masing-masing 

Pembelajaran dari rumah dilakukan  secara  daring merupakan cara baru dalam proses belajar 

mengajar yang memanfaatkan perangkat elektronik khususnya internet dalam penyampaian 

belajar. Pembelajaran daring, sepenuhnya bergantung pada akses jaringan internet. Imania 

menyatakan  pembelajaran daring merupakan bentuk penyampaian pembelajaran konvensional 

yang dituangkan pada format digital melalui internet. Pembelajaran daring, dianggap menjadi 

satu-satunya media penyampai materi antara guru dan siswa, dalam masa darurat pandemi. 

(2019). Zhang  menyatakan dan menunjukkan bahwa penggunaan internet dan teknologi 

multimedia mampu merombak cara penyampaian pengetahuan dan dapat menjadi alternatif 

pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas. (Zhang et al., 2004). Pelaksanaan pembelajaran 

daring membutuhkan adanya fasilitas sebagai penunjang, yaitu seperti smartphone, laptop, 

ataupun tablet yang dapat digunakan untuk mengakses informasi dimanapun dan kapanpun (Gikas 

& Grant, 2013). 

Guru Sekolah Dasar yang selama  melakukan pembelajaran secara tatap muka, kondisi ini 

memunculkan ketidaksiapan pengajaran dan pembelajaran. Perubahan secara cepat dan 

mendadak sebagai akibat penyebaran Covid-19 membuat guru harus  dipaksa untuk melek 
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teknologi. Melalui teknologi inilah satu-satunya jembatan yang dapat menghubungkan guru dan 

siswa dalam pembelajaran tanpa harus tatap muka.  

Guru bertatap muka dengan murid  secara langsung pada waktu sebelum pandemik 19. Media 

pembelajaran dapat berupa orang, benda-benda sekitar, lingkungan dan segala sesuatu yang dapat 

digunakan guru sebagai perantara menyampaikan materi pelajaran. Hal tersebut akan menjadi 

berbeda ketika pembelajaran dilaksanakan secara daring. Semua media atau alat yang dapat gru 

hadirkan secara nyata, berubah menjadi media visual karena keterbatasan jarak. Guru dapat 

mengenal setiap pribadi anak. 

Namun pada Pembelajaran daring guru tidak dapat langsung bertatap muka dengan anak murid, 

selain memakai media daring. Guru dapat melakukan media pembelajaran setelah dionlinekan 

dalam wa, fb, dan zoom meeting. Guru dalam pembelajaran daring dapat  menggabungkan 

beberapa jenis sumber belajar seperti dokumen, gambar, video, audio dalam pembelajaran. Materi 

belajar tersebut dapat dimanfaatkan siswa dengan melihat atau membaca. Sumber belajar seperti 

inilah yang menjadi modal utama dalam mengembangkan pembelajaran daring. Karena, jika 

guru mengemas pembelajaran semenarik mungkin dan sesuai dengan karakteristik siswa, maka 

tujuan pembelajaran dapat tercapai meskipun dalam kegiatan daring. 

Berdasarkan letak geografis, SD 173167 Negeri 1 Onan Runggu, Kecamatan Sipahutar Tapanuli 

Utara  di daerah pertanian dan kehidupan desa yang memiliki tingkat perekonomian  yang rendah 

(miskin ). Rata rata pendidikan orang tua rata rata 70 % tamatan SLTP ke bawah. Tantangan 

tangan ini menjadi problemati yang perlu dikaji guna keefektipan dan kelancaran pembelajaran 

daring. Menurut Syah menyatakan faktor psikologis yang berasal dari luar siswa berpengaruh 

pada kegiatan belajar siswa. (2013). Oleh karena itu, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

problematika  pembelajaran pada masa pandemic 19, guru sekolah dasar di Tapanuli  Utara. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, untuk memberikan 

gambaran tentang kendala pembelajaran daring di Tapanuli Utara . Populasi penelitian adalah 

guru sekolah dasar negeri 173167   Kecamatan Sipahutar  Kabupaten Tapanuli Utara . Populasi 

penelitian sebanyak 15 orang guru yang tersebar pada masing- masing kecamatan Sipahutar 

Tapanuli Utara . Teknik pengumpulan populasi yang digunakan yaitu seluruh populasi digunakan 

untuk menjawab pertanyaan wawancara, yang berarti masing-masing anggota populasi memiliki 

peluang dan kesempatan yang sama untuk menjadi menjawab pertanyaan yang dilakukan melalui 

wawancara . 
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Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan pengisian angket secara daring. 

Teknik wawancara yang dilakukan termasuk dalam teknik wawancara tidak terstruktur dan hanya 

memuat inti permsalahan tentang kendala pembelajaran daring. Data yang diperoleh dari 

wawancara dan angket tersebut, kemudan dianalisis menggunakan konsep Miles dan Huberman 

melalui reduction, data display dan conclusion. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses belajar mengajar di sekolah dasar yang terjadi secara daring pada masa pademi Covid-19 

menjadi hal yang baru dan menantang bagi kalangan guru. Jika dilihat secara sekilas, 

pembelajaran secara daring nampak begitu mudah. Ketika siswa dan guru memiliki gawai atau 

laptop serta jaringan internet, maka pembelajaran dapat dilaksanakan. Namun, faktanya ketika 

sudah memasuki minggu ke 2 pembelajaran daring, kendala-kedala terkait pelaksanaan 

pembelajaran mulai dirasakan oleh para guru. 

1. Kurangnya kemampuan mengunakan a plikasi Pembelajaran 

 

Gambar 1. Kemampuan mengunakan Aplikasi Pembelajaran 65 % dan 35 tidak mampu 

menggunakan aplikasi pembelajaran . 

Karena masa pandemik, pengunaan applikasi pembelajaran  mendadak harus dipelajari guru. 

Problematika yang dihadapi guru datang dari guru sendiri dimana  Mau tidak mau memaksa guru 

untuk beralih menggunakan aplikasi pembelajara  sebagai satu-satunya sarana yang 

memungkinkan untuk penyampaian materi pembelajaran. Hal inilah yang menjadi problematika 

bagi guru sekolah dasar, harus membawa aplikasi pembelajaran ke tempat anak didik.  

Langkah yang dilakukan guru sekolah dasar Kecamatan Sipahutar, harus belajar tentang aplikasi 

pembelajaran. Hal yang paling gampang yang digunakan dan dipilih guru SD    Kecamatan 

Sipahutar Kabupaten Tapanuli utara adalah aplikasi Whatsapp sebagai sarana pembelajaran. 
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2. Keterbatasan pulsa Internet dan Gawai 

 

Gambar 2. Menerangkan 80% sanggup membeli pulsa dan 20 % tidak sanggup beli pulsa.  

Problematika dalam pembelajaran daring adalah keterbatasan jaringan dan pulsa internet dan 

gawai yang dimiliki oleh anak didik. Ini disebabkan karena anak didik berada di daerah pertanian 

dan perekonomian yang miskin sehingga orang tua tidak sanggup membeli pulsa. Untunglah 

belakang ini pemerintah membagikan pulsa gratis bagi anak didik. Pemerintah juga melakukan 

pembelajaran melalui siaran televisi. Pemerintah menyediakan pulsa bagi anak didik.  

3. Keterbatasan Keuangan Orang Tua membeli HP Android (sejenis) 

 

Gambar 3 menerangkan siswa yang punya hp 15 % sedangkan yang tiak punya hp 85 %. 

Problematika yang dihadapi oleh guru SD 173167 Kecamatan Sipahutar tapanuluiutara adalah 

anak didik mengatakan orang tua saya tidak sanggup beli HP Android, karena keluargaku 

keluarga miskin. Untuk mengantisipasi maka guru mengatakan supaya bergabung beberapa murid 

yang rumahnya berdekatan.  

4. Pengelolaan Pembelajaran 
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Gambar 4.mengambarkan 90% guru mampu mengelola pembelajaran dan 10 % kurang mampu 

mengelola pembelajaran .  

Pengelolaan Pembelajaran Berdasarkan UU No. 14 Tahun 2005 tentang kemampuan pedagogik 

guru . Kemampuan pedagogik guru untuk mengelola, dan mengorganisasi pembelajaran. Menurut 

Mulyasa menyatakan  kemampuan mengorganisasikan materi terdiri dari dua tahap, yaitu 

memilih materi pembelajaran dan menyusun materi pembelajaran. Ketika pembelajaran 

berlangsung secara tatap muka, guru sudah terbiasa untuk melakukan pengorganisasian 

pembelajaran. (20013: 139).  Selanjutnya Oliver menyatakan Lebih lanjut memaparkan bahwa 

melalui web pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan membantu mengakomodasi berbagai 

kebutuhan gaya belajar serta menumbuhkan rasa percaya dalam belajar (Oliver 2000; 

Prunchnicki, at all: 2005). Kemudian Romiszowski menyatakan bahwa Pengembangan program 

pembelajaran daring sebaiknya mengacu pada pengembangan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan system. Tujuannya adalah untuk memperoleh gmbaran yang sistematis 

dan total dalam melaksanakan proses pembelajaran (Romiszowski,1981). 

5. Penilaian Pembelajaran 

 

Gambar 5. Menunukan penilaian pembelajaran secara akurat 70% dan 30 % penilaian kurang 

akurat. Penilaian Pembelajaran MCNulty menyatkaan proses penilaian dan evaluasi melalui 

pembelajaran daring melalui web juga dapat mempermudah proses evaluasi, karena menjadi lebih 
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efektif, efisien, dan objektif, baik secara individu maupun secara berkelompok (McNulty, John 

A; Dauzvardis, Michael F; Espiritu, Baltazar: 2000).  

Pelaksanaan pembelajaran daring menimbulkan masalah baru dalam hal penilaian siswa. 

Berdasarkan kurikulum 2013,  penilaian kegiatan pembelajaran meliputi aspek afektif, kognitif 

dan psikomotor. Menurut Anderson (2003) terdapat tiga prinsip dalam penilaian pembelajaran, 

yaitu bermakna, transparansi dan adil. Ketiga prinsip tersebut tidak dapat dipenuhi secara 

maksimal oleh guru. Terutama prinsip adil. Adil dalam penilaian mempunyai makna bahwa setiap 

siswa mempunyai kesempatan yang sama dalam sistem penilaian, bukan berarti bahwa setiap 

siswa mendapatkan nilai yang sama, tetapi mendapatkan nilai yang sesuai dengan kemampuan 

belajar masing-masing. 

6. Kurangnya Pengawasan 

Kegiatan pembelajaran daring akan berjalan dengan lancar, jika siswa senantiasa mendapat 

pengawasan, baik dari guru maupun orangtua 

 

Gambar 6. Menunjukan 65 % anak didik diawasi orang tua dan 35 kurang diawasi orang 

tua.Pengawasan Orang Tua Fakta dilapangan menunjukkan bahwa 

pada minggu awal kegiatan pembelajaran daring, orangtua memberikan perhatian penuh terhadap 

anaknya. Namun pada minggu ke dua dan seterusnya, pengawasan dari orang tua mulai 

berkurang. hal ini terjadi karena pada saat yang sama, orang tua siswa juga harus membagi waktu 

antara bekerja, mengurus rumah dan mengawasi belajar anak. Sehingga yang terjadi adalah guru 

mengirimkan tugas dan orang tua mengirimkan hasil pekerjaan anak. Tanpa adanya pengawasan 

dalam belajarnya. 

Para orangtua berpendapat jika tugas sudah dikirmkan kepada guru, maka selesai kegiatan belajar 

pada hari itu. Hal ini mengakibatkan terjadinya komunikasi searah, tanpa adanya pengawasan 

dalam belajar. 

7. Kurangnya minat Anak didik 
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Gambar 7 menunjukan 75 anak berminat belajar dan 25 kurang berminat belajar. 

Minggu pertama sampai minggu ke empat anak masih rajin dan serius belajar dan mengerjakan 

tugas rumah. Namun pada minggu kelima anak kurang berminat dalam belajar. Anak didik 

bermain main dengan teman temannya. Anak didik memanfaatkan belajar di rumah(daring) sama 

dengan bermain. Husein menyatakan bahwa melalui pembelajaran daring berbasis web siswa 

merasa puas, karena materi yang disampaikan telah diorganisasikan dengan baik (Hussin, 

Bunyarit & Hussein: 2009) 

Untuk itulah guru membuat metode, model dan media pembelajaran daring secara menarik. 

Misalnya di awal, tengah atau akhir pembelajaran dibuat sebuah film singkat, atau gerakan singkat 

atau nyanyian singkat.  

8. Presepsi Orang Tua yang kurang benar 

 

Gambar 8 menunjukan presepsi orang tua yang benar 72 % dan kurang benar 28%. Persepsi orang 

tua yang kurang benar, menganggap bahwa belajar di rumah sama dengan libur. Sehingga banyak 

orang tua membawa anaknya ke ladang, sawah atau kebun. Anak didik diajak untuk membantu 

bertani bersama dengan orang tuanya.  

Untuk presepsi orang tua yang kurang benar, guru mengadakan komunikasi dengan orang tua 

anak didik, dan menjelaskan bahwa masa pandemik belajar di rumah bukan libur. Orang tua harus 

memberikan waktu bagi anak untuk belajar di rumah. Jika selesai belajar dapat diajak bekerja. 

9. Kurang bahan Ajar 
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Gambar 9 menunjukan 63 bahan ajar lengkap dan 37 kurang lengkap. Karena guru mengadakan 

visit learning, maka bahan ajar menjadi kurang. Disebabkan karena pembelajaran dilakuakn di 

halaman rumah anak didik sehingga terbatas sarana prasarana termasuk bahan ajar. Perpustakaan 

tidak ada di satu dusun. Untuk mengatasi masalah kekurangan bahan ajar, guru memphotocpy 

bahan ajar dan materi pembelajaran dan dibagikan kepada anak didik. 

10.  Kurang Waktu Pembelajaran 

 

Gambar 10 menunjukan 82 % mengatakan kurang waktu. 10 % pas dan 8 % kurang tahu. Karena 

masa pandemic maka waktu pembelajaran dibatasi. Apalagi pembelajaran dilakukan dibeberapa 

dusun. Guru berpindah pindah dari satu dusun ke dusun lain yang ada disana anak didik.  

SIMPULAN 

Pembelajaran dan pengajaran dalam masa pandemik membutuhkan perhatian yang serius dari 

guru. Dalam masa pandemik pembelajaran dilakukan secara daring . Perubahan pebelajaran dari 

tatap muka menjadi daring yang terjadi secara mendadak, memunculkan berbagai macam respon 

dan kendala bagi dunia pendidikan di Indonesia, tak terkecuali guru yang merupakan ujung 

tombak pendidikan yang langsung berhadapan dengan siswa. Sejumlah guru mengalami kendala 

yang dialami guru ketika melaksanakan pembelajaran daring diantaranya aplikasi pembelajaran, 

jaringan internet dan gawai, pengelolaan pembelajaran, penilaian, danpembangkitan minat belajar 

siswa, pembenaran persepsi orang tua yang kurang benar dan  pengawasan orang tua.  
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